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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran hutan merupakan bencana yang kerap kali ada di negara 

Indonesia, apalagi pada musim kering atau kemarau. Kebakaran ini tentunya akan 

berakibat pada beberapa sektor kesehatan, ekologi, ekonomi dan sosial. Dari fakta 

tersebut pula kebakaran ini mengakibatkan kasus asap yang berlebih dan tentunya 

sangat membahayakan bagi masyarakat sekitar. (Septianingrum, 2018). 

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia pada umumnya (99,9%) disebabkan oleh 

manusia, baik disengaja maupun akibat kelalaiannya sedangkan sisanya (0,1%) 

disebabkan karena alam (petir,larva gunung berapi) (Adinugroho dkk, 2005). 

 Imbas menyeluruh dari bencana kebakaran hutan dan lahan yang secara 

langsung dirasakan umat manusia adalah asap yang dihasilkan sehingga 

menyebabkan pencemaran udara dan lebih buruk dari itu, terjadinya gangguan 

sistem pernapasan serta mengganggu kegiatan sehari-hari (Rasyid, 2014). 

Kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia sudah ada sejak tahun 1982, dan terus 

terjadi ketika memasuki musim kemarau. Dari seluruh kebakaran hutan dan lahan 

yang terjadi di Indonesia, kebakaran pada tahun 2015 menjadi kebakaran yang 

cukup parah, karena menyebarkan kabut asap sampai ke negara tetangga kita 

seperti Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura yang tentu saja dapat 

mengganggu hubungan penerbangan antar negara tetangga. Kebakaran hutan juga 

menyebarkan bahan-bahan organik secara bebas ke udara yang diperoleh dari 

proses pembakaran. Bahan bakar yang terlibat dalam peristiwa kebakaran hutan 

adalah bahan bahan alami yang berasal dari alam seperti pohon-pohon yang masih 

segar, ranting kayu, semak belukar, gulma, dan gambut. Peristiwa kebakaran 

hutan dan lahan ini menjadi salah satu faktor rusaknya hutan serta menyebabkan 

pengaruh buruk kepada flora dan fauna yang ada di dalamnya. Negara Indonesia 

sendiri seringkali terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Sehingga terjadinya 

peningkatan Karbon Dioksida dan suhu yang drastis. Menyinggung masalah 

peningkatan suhu, juga disebabkan oleh fenomena El Nino, maka dari itu 
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fenomena El Nino juga menyumbang dampak pada lahan yang kering atau juga 

pemicu kebakaran hutan dan lahan di Indonesia (Viviyanti dkk., 2019). 

Ada 7 parameter yang digunakan dalam proses pembuatan peta kerawanan 

kebakaran hutan dan lahan gambut ini antara lain kelerengan, ketinggian, jenis 

lahan gambut, tutupan lahan, jarak hutan dari pemukiman, jarak hutan dari jalan, 

dan jarak hutan dari sungai. Kebakaran hutan dan lahan dianalisa menggunakan 

perangkat penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) seperti Arcgis. 

Pada zaman saat sekarang ini, dapat dikatakan jika ArcGis menjadi aplikasi yang 

sering digunakan sebagai perangkat untuk penginderaan jauh karena cukup 

lengkap dari data yang sederhana maupun berbasis web. Perangkat lunak ini 

mempunyai basic kerja yang bisa dipakai sesuai dengan keperluan yang 

diinginkan penggunanya serta dapat dengan mudah mengambil data di lapangan 

(Novitasari dkk., 2015). 

 Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan yang rawan akan bahaya kebakaran hutan dan lahan. Saat ini, 

Provinsi Sumsel sering terjadi kebakaran hutan dan lahan. Potensi terjadinya 

kebakaran lahan gambut di wilayah Provinsi Sumatera Selatan sangat tinggi 

mengingat luasnya lahan gambut yang cukup luas, yaitu 1.270.421 Ha yang 

tersebar di Kabupaten Ogan Komering llir seluas 638.379 Ha, Banyuasin 303.350 

Ha, Musi Banyuasin 254.050 Ha, Musi Rawas Utara 28.034, Muara Enim 21.860 

Ha, PALI 19.771 Ha dan Musi Rawas 4.977 Ha.   Pada tahunn 2020 kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten Banyuasin pada Kecamatan Talang Kelapa di Desa 

Sungai Rengit luas lahan yang terbakar hampir sekitar 18,2 Ha yang terbasuk pada 

jenis semak belukar, pakis dan sawit dengan disebabkan atas beberapa factor 

lainnya maka, perlu pencegahan dan penanganan yang tepat terkait pengelolaan 

lahannya (Nugroho dkk., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan 

memodelkan secara spasial kerawanan kebakaran hutan dan lahan di kabupaten 

Banyuasin.  

 Dengan meninjau Kabupaten Banyuasin ini menjadi alasan untuk melakukan 

penelitian, menentukan daerah rawan kebakaran hutan dan lahan menggunakan 

system geografis di Kabupaten Banyuasin. Hal ini bertujuan agar pemerintah 
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setempat dapat mengetahui daerah rawan kebakaran hutan dan lahan, kemudian 

nanti melakukan upaya mitigsai bencana yang dapat dilakukan pemerintah dan 

masyarakat didaerah yang terjadi kebakaran hutan dan lahan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya tadi, dapat 

diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembuatan peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Banyuasin dengan menggunakan metode overlay serta proses skoring dan 

pembobotan parameter? 

2. Bagaimana membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Analisis tingkat sensitivitas dari setiap parameter untuk mengetahui 

kerawanan terjadinya kebakaran hutan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Banyuasin 

2. Menganalisis hasil dari peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Banyuasin 

3. Menganalisis tingkat sensitivitas  dari setiap parameter yang mempengaruhi 

kerawanan terjadinya kebakaran hutan dan lahan di mulai dari tingkat yang 

paling Sensitiv sampai dengan yang paling tidak sensitive. 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang telah dijelaskan diatas, lalu 

didapatkan batasan masalsh pada penelitian ini, yaitu : 

1. Peta persebaran wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Banyuasin 

2. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tutupan lahan, 

kelerengan, ketinggian, jenis tanah, jarak dari pemukiman, jarak dari sungai 

dan jarak dari jalan. 

3. Metode yang digunakan merupakan metode analisis data berupa overlay 

weighted sum, skoring dan pembobotan parameter. 
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1.5 Manfaat Pemelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan hasil berupa peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan. 

2. Pemerintah Kabupaten Banyuasin dapat memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat bagaimana upaya tindakan  mitigasi bencana kebakaran hutan 

yang harus dilakukan. 

3. Memberikan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan jauh. 
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